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LAMPIRAN 2 

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

   

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama   : .............................................................................................. 

Usia   : .............................................................................................. 

Jenis Kelamin  : .............................................................................................. 

Alamat   : .............................................................................................. 

Pekerjaan  : .............................................................................................. 

     .............................................................................................. 

 

Setelah mendengar/membaca  dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai tujuan, manfaat, dan apa yang akan dilakukan pada penelitian ini, 

menyatakan setuju untuk ikut dalam penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan.   

Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan, 

sehingga saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri dari penelitian ini. Saya 

berhak bertanya atau meminta penjelasan pada peneliti bila masih ada hal yang 

belum jelas atau masih ada hal yang ingin saya ketahui tentang penelitian ini.    

Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan sehubungan 

dengan penelitian ini, akan ditanggung oleh peneliti. Saya percaya bahwa 

keamanan dan kerahasiaan data penelitian akan terjamin dan saya dengan ini  

menyetujui semua  data saya  yang dihasilkan pada penelitian ini untuk disajikan 

dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Dengan membubuhkan tandatangan saya di bawah ini, saya menegaskan 

keikutsertaan saya secara sukarela dalam studi penelitian ini.  

 

  Nama         Tanda tangan   Tgl/Bln/Thn 

Responden ……………………      ………………….             ………………… 

Saksi 1  ……………………         ……………….....              ..……………….. 

Saksi 2  ……………………         …………….........                  ……………........                                       

 

      Penanggung Jawab Penelitian 

      Penelitian : 

 

Nama    : Cita Nurinsani Akhmad 

Alamat : Jl. Boulevard Perumahan Lily Blk H/10 

Tlp        : 081355229000 
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LAMPIRAN 3 

CASE REPORT FORM 
Identitas Penderita 
No. Rekam Medis   :  
Nama     :  
Tanggal Lahir (Usia)  :  
Jenis kelamin   :  
Suku     :  
Agama    :  
Alamat    :  
No telepon/ HP   :    
Status Jaminan   : Umum/ BPJS 
TANGGAL OPERASI  : 
DPJP     : 
OPERASI    :      
        DEXTRA        SINISTRA          

           √           MMA             √            

 √           Etmoidektomi anterior        √         

 √                     Etmoidektomi posterior         √        

 √           Sphenoidektomi          √           

 √           Frontektomi           √         

 √           Konkotomi           √         

 √           SMR            √        
      

A. Kuesioner NOSE 

POST CUCI HIDUNG HARI KE-3 
 

 

 

 

 

 

POST CUCI HIDUNG HARI KE-5 
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POST CUCI HIDUNG HARI KE-7 

 

 

 

 

 

 

POST CUCI HIDUNG HARI KE-9 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi berdasarkan kuesioner: 

EVALUASI Hari/ Tanggal Skor Interpretasi 

Post Cuci hidung Hari 
ke-3 

   

Post Cuci hidung Hari 
ke-5 

   

Post Cuci hidung Hari 
ke-7 

   

Post Cuci hidung Hari 
ke-9 
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B. PEMERIKSAAN RINOSKOPI ANTERIOR DAN NASOENDOSKOPI: 

EVALUASI RINOSKOPI ANTERIOR 
DAN TEMUAN 

NASOENDOSKOPI 
HIDUNG KANAN 

RINOSKOPI ANTERIOR DAN 
TEMUAN NASOENDOSKOPI 

HIDUNG KIRI 

Post Cuci Hidung 
Hari ke-3 

Sekret            : ada/ tidak 
Bekuan darah: ada/ tidak 
Krusta            : ada/ tidak 

Sekret            : ada/ tidak 
Bekuan darah: ada/ tidak 
Krusta            : ada/ tidak 

Post Cuci Hidung  
 Hari ke-5 

Sekret            : ada/ tidak 
Bekuan darah: ada/ tidak 
Krusta            : ada/ tidak 

Sekret            : ada/ tidak 
Bekuan darah: ada/ tidak 
Krusta            : ada/ tidak 

Post Cuci Hidung  
Hari ke-7 

Sekret            : ada/ tidak 
Bekuan darah: ada/ tidak 
Krusta            : ada/ tidak 

Sekret            : ada/ tidak 
Bekuan darah: ada/ tidak 
Krusta            : ada/ tidak 

Post Cuci Hidung  
Hari ke-9 

Sekret            : ada/ tidak 
Bekuan darah: ada/ tidak 
Krusta            : ada/ tidak 

Sekret            : ada/ tidak 
Bekuan darah: ada/ tidak 
Krusta            : ada/ tidak 

 

 
C. UJI SAKARIN 

EVALUASI HARI/ TANGGAL Waktu transport 
mukosiliar 

Post Cuci Hidung Hari ke- 
…. 
Post Operasi Hari ke-…. 

 ….. menit 
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LAMPIRAN 4 

 


